Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

ARTIKEL

PENGARUH KESELAMATAN, KESEHATAN DAN KEDISIPLINAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN “X.0 SUKI” DAN “CAFE
BISTRO” KEDIRI

Oleh:
FAJAR MAULANA
NPM 13.1.02.02.0302

Dibimbing oleh :
1. Bambang Agus Sumantri., S.IP., M.M
2. Sigit Ratnanto, S.T, M.M

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2017



Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap

NPM

Telepun/HP

Alamat Surel (Email)
Judul Artikel

Fakultas — Program Studi
Nama Perguruan Tinggi

Alamat Perguruan Tinggi

Dengan ini menyatakan bahwa :

: FAJAR MAULANA
:13.1.02.02.0302

: 085655775539

: fajarmI2 194@gmail.com

: PENGARUH KESELAMATAN, KESEHATAN DAN

KEDISIPLINAN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN “X.0 SUKI® DAN “CAFE BISTRO™
KEDIRI

: EKONOMI / MANAJEMEN
: UN PGRI KEDIRI
1 JL K.H. AHMAD DAHLAN 76 KEDIRI

a. artikel yang saya tulis merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan 1.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari

ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain,

saya bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Mengetahui Kediri, 14 Agustus 2017
Pembimbing I Pembimbing II Penulis, ,\
@
_ C W
Bambang Agus S., S.IP., M.M Sigit Ratnanto, S.T, M.M | Fajar Maulana
NIDN. 0730088001 NIDN.0706067004 NPM 13.1.02.02.0302

Nama : FAJAR MAULANA | NPM
13.1.02.02.0302
Fak — Prodi : Ekonomi - Manajemen

Nama : FAJAR MAULANA | NPM
13.1.02.02.0302
Fak — Prodi : Ekonomi - Manajemen

simki.unpkediri.ac.id

¢ 11l

simki.unpkediri.ac.id

1101



Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH KESELAMATAN, KESEHATAN DAN KEDISIPLINAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN “X.0 SUKI” DAN “CAFE
BISTRO” KEDIRI

FAJAR MAULANA
NPM 13.1.02.02.0302
Fak — Prodi : EKONOMI / MANAJEMEN
Email : fajarml2194@gmail.com
Nama Dosen Pembimbing :
1. Bambang Agus Sumantri., S.IP., M.M

2. Sigit Ratnanto, S.T, M.M

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

FAJAR MAULANA, 2017 : Pengaruh Keselamatan, Kesehatan, dan Kedisiplinan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Di “XO Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri, Progam Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi, UN PGRI Kediri, 2017.

Sumber daya manusia memiliki akal, pikiran, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, karya, inovasi, kreasi dan harapan. Adanya manajemen K3 diperusahaan diharapkan
dapat mengurangi angka kecelakaan kerja dan diharapkan dapat meningkatkan Kinerja karyawan agar
dapat tercapainya tujuan perusahaan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
Pengaruh keselamatan, kesehatan, dan kedisiplinan kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan di
“XO Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri. (2) Pengaruh keselamatan, kesehatan, dan kedisiplinan kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan di “XO Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri

Penelitian ini menggunakan penelitian survey atau deskriptif, yaitu menggunakan kuesioner

sebagai alat pengambilan data yang pokok. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 orang, adapun sampel terpilih sebanyak 70
orang. Data yang terkumpul yang berasal dari data primer yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif
dan analisis statistik dengan menggunakan teknik analisis data berupa analisis persamaan regresi linier
berganda dengan dibantu oleh program SPSS (Statitical Program For Social Science).
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwat: (1) Ada pengaruh signifikan
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan “X.O Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri.(2) Ada pengaruh
signifikan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan “X.0 Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri. (3) Ada
pengaruh signifikan kedisiplinan karyawan terhadap kinerja karyawan “X.0O Suki” dan “Cafe Bistro”
Kediri. (4) Ada pengaruh yang signifikan keselamatan, kesehatan dan kedisiplinan karyawan secara
bersama — sama terhadap kinerja karyawan pada “X.O Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri

Dari penjelasan di atas maka disarankan kepada perusahaan bahwa : (1) “X.O Suki” dan “Cafe
Bistro” Kediri, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kualitas sistem manajemen K3 dan juga
kedisiplinan kerja dalam organisasi. (2) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain selain
yang sudah dimasukkan dalam penelitian ini.

KATA KUNCI : Keselamatan, Kesehatan, Kedisiplinan, dan Kinerja
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ISI ARTIKEL

. LATAR BELAKANG
Perekonomian nasional Indonesia
tidak lepas dari globalisasi yang
telah melanda dunia akhir-akhir ini.
Hal ini dibuktikan dengan semakin
banyaknya perusahaan-perusahaan
baru yang secara  otomatis
mengakibatkan persaingan dunia
usaha yang semakin ketat. Dengan
semakin bekembangnya persiangan
di dunia usaha, maka semakin
banyak pula sumber daya manusia
yang harus dikembangkan. Sumber
daya manusia mempunyai peran
utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Dengan  demikian
tanpa dukungan sumber daya
manusia yang handal kegiatan
perusahaan tidak akan terselesaikan
dengan baik.

Pelaksanakan Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3)
adalah salah satu bentuk upaya
untuk menciptakan tempat Kkerja
yang aman, sehat, bebas dari
pencemaran lingkungan, sehingga
dapat mengurangi atau bebas dari
kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja yang pada akhirnya
dapat meningkatkan efisiensi dan

produktifitas kerja. Menurut

Simanjuntak (2010), keselamatan
kerja adalah kondisi keselamatan
karyawan yang bebas dari resiko,
baik merupakan kecelakaan
maupun  kerusakan, = mencakup
kondisi bangunan, kondisi mesin,
pralatan keselamatan, dan kondisi
pekerja. Dalam  melaksanakan
pekerjaannya, tenaga kerja ini akan
menghadapi ancaman bagi
keselamatan dan kesehatannya
yang datang dari pelaksanaan tugas
mereka. Karna itu dalam rangka
menjalankan usaha yang aman
(safe business) maka program
perlindungan  bagi  karayawan
melalui penerapan Sistem
Manajemen  Keselamatan  dan
Kesehatan Kerja (K3) harus
dilakukan secara konsisten.

Progam keselamatan dan
kesehatan kerja telah banyak
dilakukan oleh banyak oganisasi
yang bertujuan untuk mengurangi
atau menghindari risiko kecelakaan
kerja (zero accident). Beberapa
kasus terjadinya kecelakaan di
tempat kerja sudah tidak menjadi
rahasia umum lagi. Hal demikian
bisa muncul karena adanya

keterbatasan fasilitas keamanan
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kerja, juga karena kelemahan

pemahaman

Selain itu setiap upaya yang terkait dengan
keselamatan dan kesehatan kerja hanya
akan berhasil jika kedua pihak vyaitu
perusahaan dan karyawan melakukan
kerjasama sinergis dan harmonis. Setiap
pelaku harus bertekad dan berdisiplin
memperkecil terjadinya kecelakaan kerja.
Perusahaan  perlu  memiliki  tujuan
memerkecil kejadian kecelakaan kerja
sampai nol. Manfaat bagi kepentingan
karyawan  berupa  keselamatan  dan
kesehatan kerja yang maksimum dan
begitu pula bagi perusahaan berupa

keuntungan maksimal.

Karyawan yang memiliki
Kinerja yang tinggi dan baik dapat
menunjang tercapainya tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Hal ini dapat tercapai
apabila perusahaan selalu
memperhatikan faktor keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) karena
hal ini akan dapat meningkatakan
Kinerja  karyawan. Selain itu
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) didalam suatu perusahaan
sangat penting untuk diperhatikan
oleh  manajemen  perusahaan.

Keselamatan dan kesehatan kerja

Nama : FAJAR MAULANA | NPM
13.1.02.02.0302
Fak — Prodi : Ekonomi - Manajemen

sangat penting dipehatikan untuk
menjaga keamanan dan
kenyamanan kerja karyawan yang
menjadi tanggung jawab para
pemberi Kerja.

Menurut Marwansyah
(2014:340) Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
merupakan bagian dari sistem
manajemen  perusahaan  secara
keseluruhan yang meliputi struktur
organisasi, perencanaan, tanggung
jawab,  pelaksanaan, penerapan,
pencapaian, pengkajian dan
pemeliharaan kebijakan
keselamatan dan kesehatan Kkerja
dalam rangka  mengendalikan
resiko yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif. Apabila manajemen
keselamatan dan kesehatan Kkerja
dilakukan secara konsisten maka
akan berdampak positif terhadap
sikap kerja karyawan. Sikap Kerja
karyawan yang positif terhadap
organisasi, cenderung membuat
karyawan bertingkah laku positif
dalam  mendukung  kemajuan
organisasi tempat ia bekerja.

Elemen vyang  bernilai
penting dalam organisasi selain

keselamatan dan kesehatan kerja
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(K3), kinerja karyawan adalah
disiplin kerja. Kedisiplinan kerja
juga perlu diperhatikan. Menurut
Hasibuan (2012:193) “Kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan
perusahaan  dan  norma-norma
sosial yang berlaku. Kedisiplinan
harus ditegakkan dalam suatu
organisasi  perusahaan.  Tanpa
dukungan disiplin karyawan yang
baik, sulit bagi perusahaan untuk
mewujudkan  tujuannya.  Jadi,
kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan  suatu  perusahaan
dalam mencapai tujuannya.”
Disiplin yang baik pada
hakekatnya akan tumbuh dan
terpancar dari hasil kesadaran
manusia. Disiplin  yang tidak
bersumber dari hati nurani manusia
akan menghasilkan disiplin yang
lemah dan tidak bertahan lama.
Disiplin akan tumbuh dan dapat
dibina melalui latihan pendidikan
atau penanaman kebiasaan dengan
keteladanan-keteladanan tertentu,
yang harus dimulai sejak ada dalam
lingkungan keluarga, mulai pada
masa kanak-kanak dan terus
tumbuh berkembang dan
menjadikannya bentuk  disiplin

yang semakin kuat. Umumnya

disiplin kerja dapat terlihat apabila
pegawai datang kekantor teratur
dan tepat waktu, jika mereka
berpakaian rapi ditempat kerja, jika
mereka menggunakan
perlengkapan kantor dengan hati-
hati, jika mereka menghasilkan
jumlah dan kualitas pekerjaan yang
memuaskan dengan mengikuti cara
kerja yang telah ditentukan oleh
kantor atau instansi dan jika
mereka menyelesaikan pekerjaan
dan semangat kerja.

Penulis  memilih  “X.0
Suki” dan “Café Bistro” Kediri
dengan alasan, “X.0 Suki” dan
“Café Bistro” Kediri merupakan
restoran dengan konsep terbaru dan
merupakan yang pertama di kota
Kediri yang mengusung konsep
makanan ala Jepang. Selain dengan
berbagai macam — macam makanan
ala jepang di “X.O Suki” dan “Café
Bistro” Kediri juga tersedia
berbagai macam makanan ala carte
atau biasa diebut makanan café
dengan berbagai macam western
juga malay food membuat, “X.0O
Suki” dan “Café Bistro” Kediri
memiliki  berbagai menu yang
bervariasi. Selain itu, peneliti juga
ingin mengetahui bagaimana sistem

manajemen kesehatan dan
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keselamatan kerja ( K3) yang
diterapkan oleh restoran atau rumah
makan yang termasuk salah satu
usaha atau organiasi yang lumayan
banyak digeluti atau diminati oleh
para pengembang di dunia industri
ini. Dari penjelasan dan latar
belakang diatas peneliti tertarik
untuk meneliti sebuah penelitian
dengan judul Pengaruh
Keselamatan, Kesehatan dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan “X.O Suki” dan “Café
Bistro” Kediri
Il. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif sehingga
analisis data dilakukan secara
statistik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sugiyono (2012 :7)
metode  penelitian  kuantitatif
adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme,  digunakan  untuk
meniliti pada populasi atau sampel
tertentu. Teknik  pengumpulan
dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Adapun alasan penelitian
ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif karena dalam penelitian
ini data yang dihasilkan berupa
angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.

Penelitiaan kuantitatif
merupakan studi yang diposisikan
sebagai bebas nilai (value free).
Dengan kata lain, penelitian
kuantitatif sangat ketat
menerapkan prinsip-prinsip
objektifitas. Objektifitas itu
diperoleh antara lain  melalui
penggunaan instrumen yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya.

Dalam penelitian kuantitatif
teknik pengumpulan data adalah
mengutamakan penggunaan
kuisioner yaitu dengan menetapkan
terlebih dahulu konsep sebagai
variabel-variabel yang
berhubungan yang berasal dari
teori yang sudah ada yang dipilih
oleh peneliti. Kemudian variabel
tersebut dicari indikator-
indikatornya. Hanya dari indikator

yang telah

ditetappkan tersebut dibuat kuisioner,

pilihan jawaban dan skor-skornya.
I11. HASIL DAN SIMPULAN

1. Pengaruh keselamatan kerja

terhadap kinerja karyawan
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Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis (H1) telah membuktikan
adapengaruh signifikan
keselamatan kerja terhadap kinerja
karyawan “X.0 Suki” dan “Cafe
Bistro” Kediri. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh taraf signifikansi hasil
sebesar 0,000 tersebut < 0,05,
dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak. Pengujian ini secara
statistik ~ membuktikan  bahwa
keselamatan kerja berpengaruh
positif terhadap Kkinerja karyawan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
keselamatan  kerja ~mempunyai
peran yang sangat erat dalam
menentukan  tinggi  rendahnya
Kinerja karyawan pada “X.O Suki”
dan “Cafe Bistro” Kediri.

Menurut Marwansyah
(2014:356) lingkungan kerja yang
aman tidak diperoleh begitu saja.
Melainkan ~ harus  diciptakan.
Organisasi dengan reputasi baik
atas keselamatan kerja membuat
progam — progam keselamatan
kerja yang cermat dan terencana.
Dengan progam keselamatan kerja
yang teratur, perusahaan akan dapat
meminimalisir terjadinya hal — hal

yang dapat mengganggu atau

menghambat  produktivitas para
karyawan.

Mangkunegara (2012:163)
“keselamatan adalah “suatu
pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan
kesempurnaan  baik  jasmaniah
maupun rohaniah tenaga kerja pada
khususnya, dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budaya
untuk menuju masyarakat adil dan
makmur”. Kesehatan Kerja (K3)
didalam suatu perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan oleh
manajemen perusahaan. K3
dirancang untuk menjamin
keselamatan yang baik pada semua
karyawan ditempat kerja agar
terhindar dari penyakit dan luka
ditempat kerja. Keselamatan dan
kesehatan kerja sangat penting
dipehatikan untuk menjaga
keamanan dan kenyamanan Kerja
karyawan yang menjadi tanggung
jawab para pemberi kerja.

Menurut Marwansyah
(2014:340) Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
merupakan bagian dari sistem
manajemen  perusahaan  secara
keseluruhan yang meliputi struktur
organisasi, perencanaan, tanggung

jawab,  pelaksanaan, penerapan,
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pencapaian, pengkajian dan
pemeliharaan kebijakan
keselamatan dan kesehatan Kerja
dalam  rangka  mengendalikan
resiko yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efisien
dan produktif. Apabila manajemen
keselamatan dan kesehatan Kkerja
dilakukan secara konsisten maka
akan berdampak positif terhadap
sikap kerja karyawan. Sikap kerja
karyawan yang positif terhadap
organisasi, cenderung membuat
karyawan bertingkah laku positif
dalam  mendukung  kemajuan
organisasi tempat ia bekerja.

Hasil penelitian ini senada
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Grisma Ilfani
(2013) yang Dberjudul “Analisi
pengaruh Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) terhadap
Kinerja Karyawan, studi pada PT.
APAC INTI CORPORA Bawen”.,
yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan kesehatan dan
keselamatan kerja terhadap kinerja
karyawan
1. Pengaruh kesehatan kerja

terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis (H2) telah
membuktikan ~ ada  pengaruh
signifikan kesehatan kerja
terhadap kinerja karyawan “X.O
Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri.
Melalui hasil perhitungan yang
telah dilakukan diperoleh taraf
signifikansi  hasil sebesar 0,00
tersebut < 0,05, dengan demikian
Ha diterima dan Ho ditolak.
Pengujian ini secara statistik
membuktikan bahwa kesehatan
kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kesehatan kerja
mempunyai peran yang sangat erat
dalam menentukan tinggi
rendahnya kinerja karyawan pada
“X.0 Suki” dan “Cafe Bistro”
Kediri.

Karyawan yang memiliki
Kinerja yang tinggi dan baik dapat
menunjang tercapainya tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Hal ini dapat tercapai
apabila perusahaan selalu
memperhatikan faktor kesehatan
kerja karena hal ini akan dapat
meningkatakan kinerja karyawan.
Menurut Marwansyah (2014:365)
kesehatan karyawan mencakup
kesehatan  fisik dan  mental.

Kesehatan pekerja bisa terganggu
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karena stres, penyakit, maupun
karena kecelakaan. Progam
kesehatan yang baik  akan
menguntungkan  para  pekerja
secara material, karena akan lebih
jarang mangkir dan dapat bekerja
dalam lingkungan yang lebih
nyaman, sehingga secara
keseluruhan mereka akan mampu
bekerja lebih lama. Dengan kata
lain, para pekerja akan dapat

bekerja secara lebih produktif.

Hasil penelitian ini senada

dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Grisma Ilfani
(2013) yang Dberjudul “Analisi

pengaruh Kesehatan dan

Keselamatan Kerja (K3) terhadap

Kinerja Karyawan, studi pada PT.
APAC INTI CORPORA Bawen”.,

yang hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa ada pengaruh

positif dan signifikan kesehatan dan

keselamatan kerja terhadap kinerja

karyawan

2. Pengaruh kedisiplinan kerja

terhadap Kkinerja karyawan
karyawan
Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis (Hs3) telah
membuktikanbahwaada pengaruh
signifikan kedisiplinan karyawan

terhadap Kinerja karyawan
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“X.0Suki” dan “Cafe Bistro”
Kediri. Melalui hasil perhitungan
yang telah dilakukan diperoleh
taraf signifikansi hasil sebesar
0,001 tersebut < 0,05, dengan
demikian Ha diterima dan Ho
ditolak. Pengujian ini secara
statistik membuktikan  bahwa
kedisiplinan
berpengaruhpositifdan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.
Hasilinidapatdiartikanbahwa
setiapadapeningkatan kedisiplinan
akanmeningkatkan kinerja
karyawan“X.O Suki” dan “Cafe
Bistro” Kediri.

Menurut Hasibuan
(2012:193) “Kedisiplinan adalah
kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua

peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam suatu organisasi
perusahaan. Tanpa dukungan
disiplin karyawan yang baik, sulit
bagi perusahaan untuk
mewujudkan  tujuannya. Jadi,
kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai
tujuannya.”Disiplin  yang baik
pada hakekatnya akan tumbuh dan
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terpancar dari hasil kesadaran tanggung jawab seseorang

manusia. Disiplin yang tidak terhadap tugas — tugas yang

bersumber dari hati nurani diberikan kepadanya. Hal ini

manusia akan  menghasilkan mendorong gairah kerja, semangat

disiplin yang lemah dan tidak kerja, dan terwujudnya tujuan

bertahan lama. perusahaan, karyawan, dan
Disiplin akan tumbuh masyarakat

dan dapat dibina melalui latihan

pendidikan  atau  penanaman Berdasarkan hasil pengujian
kebiasaan dengan keteladanan- hipotesis (H4) telah membuktikan
keteladanan tertentu, yang harus terdapat secara simultan

dimulai  sejak ada  dalam keselamatan kerja, kesehatan

lingkungan keluarga, mulai pada kerja, dan kedisiplinan kerja

masa kanak-kanak dan terus L
terhadapkinerja karyawan.

tumbuh berkembang dan ) ) )
Melalui hasil perhitungan yang
menjadikannya bentuk disiplin
i telah dilakukan diperoleh taraf
yang semakin kuat. Umumnya
L . ] signifikansi hasil sebesar 0,000
disiplin  kerja dapat terlihat

. . tersebut < 0,05, dengan demikian
apabila pegawai datang kekantor &

teratur dan tepat waktu, jika Ha diterima dan Ho ditolak.

mereka berpakaian rapi ditempat Sehingga  dapat  disimpulkan

kerja, jika mereka menggunakan bahwa secara simultan
perlengkapan kantor dengan hati- keselamatan kerja, kesehatan
hati, jika mereka menghasilkan kerja, dan kedisiplinan kerja
jumlah dan kualitas pekerjaan terhadapkinerja karyawan.
yang memuaskan dengan Dengan nilai 0,784. dengan
mengikuti cara kerja yang telah demikian menunjukkan bahwa
ditentukan  oleh kantor atau adalah  keselamatan  kerja,

instansi dan  jika  mereka kesehatan kerja, dan kedisiplinan

menyelesaikan  pekerjaan  dan kerja, dapat menjelaskan kinerja
semangat kerja.Menurut
Hasibuan(2012:193) disiplin yang

baik mencerminkan besarnya rasa

karyawan sebesar 78,4% dan
sisanya vyaitu 21,6% dijelaskan
Nama : FAJAR MAULANA | NPM simki.unpkediri.ac.id
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variabel lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini. Dari ketiga
variabel  vyaitu keselamatan,
kesehatan, dan kedisiplinan kerja
dominan terhadap kinerja
karyawan adalah keselmatan
kerja dengan nilai beta sebesar
0,436.

SIMPULAN

Penelitian ini pada dasarnya
menitik beratkan pada  masalah
manajemen sumber daya manusia
khususnya untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kesehatan,
keseamatan, dan kedisiplinan Kkerja
terhadap kinerja karyawan “XO
Suki” dan “Cafe Bistro” Kediri tahun
2017.

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
dikemukakan sebelumnnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh
signifikan
keselamatan  kerja
terhadap Kinerja
karyawan “X.0
Suki” dan “Cafe
Bistro” Kediri.

2. Ada pengaruh

signifikan

Nama : FAJAR MAULANA | NPM
13.1.02.02.0302
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kesehatan kerja
terhadap Kinerja
karyawan “X.0
Suki” dan “Cafe
Bistro” Kediri.

3. Ada pengaruh
signifikan
kedisiplinan
karyawan terhadap
kinerja  karyawan
“X.0OSuki” dan
“Cafe Bistro”
Kediri.

4. Ada pengaruh yang
signifikan
keselamatan,
kesehatan dan
kedisiplinan
karyawan  secara
bersama — sama

terhadap Kinerja

karyawan pada
“X.0 Suki” dan
“Cafe Bistro”
Kediri
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